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Abstract: Rapid urbanization in urban areas has led to a reduction in agricultural land, increased pressure on the food system, and driven changes in people's consumption patterns that tend to prefer instant food over balanced, nutritious food. This study aims to analyze the influence of the implementation of urban farming, attitudes toward urban farming, subjective norms, and perceived behavioral control on the intention to consume balanced nutritious food in Baciro Village. The research method used was a survey. The samples in this study was 43 housewives who were members of the urban farming group, selected using a saturated sampling technique. The data obtained were analyzed using quantitative descriptive and multiple linear regression. The results showed that implementation of urban farming was high at 73.62%, attitudes toward urban farming were high at 80.41%, subjective norms were high at 74.88%, and perceived behavioral control was high at 69.91%. The results of the F test showed that the urban farming program, as a context of this study, had a significant simultaneous effect on the intention to consume balanced nutritious food in Baciro Village. The results of the t-test showed that perceived behavioral control had a significant influence on the intention to consume balanced nutritious food, urban farming implementation, attitudes toward urban farming, and subjective norms did not have a significant partial influence at the 95% confidence level.
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Abstrak: Urbanisasi yang meningkat pesat di wilayah perkotaan menyebabkan berkurangnya lahan pertanian, meningkatnya tekanan terhadap sistem pangan, serta mendorong perubahan pola konsumsi masyarakat yang cenderung lebih menyukai pangan instan dibandingkan pangan bergizi seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan urban farming, sikap terhadap urban farming, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dalam mendukung intensi konsumsi pangan bergizi seimbang di Kalurahan Baciro. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 43 orang ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok urban farming yang diambil berdasarkan teknik sampel jenuh. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan urban farming bernilai tinggi dengan persentase 73,62%, sikap terhadap urban farming bernilai tinggi dengan persentase 80,41%, norma subjektif bernilai tinggi dengan persentase 74,88%, persepsi kontrol perilaku bernilai tinggi dengan persentase 69,91%. Hasil uji F menunjukkan bahwa program urban farming sebagai konteks dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan secara simultan terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang di Kalurahan Baciro. Hasil uji t menunjukkan variabel persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara signifikan dalam mendukung intensi konsumsi pangan bergizi seimbang, sementara variabel pelaksanaan urban farming, sikap terhadap urban farming dan norma subjektif secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan pada tingkat kepercayaan 95% terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang.
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Pendahuluan
[bookmark: _Hlk229295483]Urbanisasi di Kota Yogyakarta meningkat secara signifikan dari 411.589 jiwa menjadi 466.950 jiwa selama periode 2015-2025. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh arus urbanisasi dan mobilitas pelajar di Kota Yogyakarta (Badan Pusat Statistik, 2025; Subkhi & Mardiansjah, 2019). Bertambahnya populasi berakibat pada meningkatnya kebutuhan pangan terutama pangan segar dan tekanan terhadap sistem pangan perkotaan. Kondisi ini tercermin dari prevalensi ketidakcukupan pangan sebesar 10,35% yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata Daerah Istimewa Yogyakarta (9,05%) maupun target nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) (7,21%) (Badan Pusat Statistik, 2024; Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2025). Hal ini menunjukkan masalah ketahanan pangan di wilayah perkotaan menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian.
Masyarakat perkotaan menghadapi perubahan pola konsumsi yang dipengaruhi oleh modernisasi dan gaya hidup serba praktis. Perubahan tersebut mendorong kecenderungan konsumsi pangan instan atau modern yang lebih mudah diakses, namun sering kali memiliki kualitas gizi yang lebih rendah dibandingkan pangan segar seperti sayuran dan kacang-kacangan (Nurhasan et al., 2024). Perubahan pola konsumsi ini berpotensi menurunkan kualitas pemenuhan gizi rumah tangga apabila tidak diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran yang memadai terkait pentingnya pangan bergizi seimbang. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan ketersediaan pangan, tetapi juga mampu mendorong masyarakat untuk membangun pola konsumsi yang lebih sehat dan berkelanjutan.
Kalurahan Baciro sebagai wilayah perkotaan memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, mencapai 8.882 jiwa/ (Dinarto & Sholiha, 2025). Mengakibatkan hilangnya jalur hijau dan persawahan di Kalurahan Baciro (BPP Kota Yogyakarta, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya permintaan yang tidak diimbangi ketersediaan lokal. Akibatnya, masyarakat semakin bergantung pada pasokan pangan dari luar wilayah. Situasi ini menjadikan Kalurahan Baciro relevan untuk mengembangkan strategi alternatif dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga perkotaan.
Salah satu pendekatan yang berkembang di wilayah perkotaan adalah urban farming, yaitu praktik pertanian di kawasan perkotaan melalui pemanfaatan lahan terbatas dan sumber daya lokal yang tersedia. Urban farming dipandang sebagai strategi yang tidak hanya mendukung penyediaan pangan, tetapi juga berperan dalam aspek edukatif, sosial, ekonomi, dan lingkungan (Artanti et al., 2023). Di Kalurahan Baciro, urban farming telah berkembang melalui kelompok tani yang memperoleh dukungan dalam bentuk pelatihan, penyuluhan, pendampingan, serta bantuan sarana produksi. Namun demikian, Widodo et al. (2023) menunjukkan bahwa praktik urban farming di kawasan perkotaan tidak selalu berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, melainkan berkembang sebagai sarana interaksi sosial dan pengembangan diri. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan urban farming belum tentu secara langsung memengaruhi perilaku konsumsi pangan masyarakat.
Berbagai penelitian terdahulu menegaskan bahwa urban farming berperan dalam memperkuat ketahanan pangan, meningkatkan pengetahuan masyarakat, mengurangi pengeluaran rumah tangga dan mendukung keberlanjutan lingkungan (Artanti et al., 2023; Gea et al., 2025; Nirmala, 2022; Putri et al., 2023). Namun, sebagian besar masih berfokus pada aspek produksi, manfaat ekonomi dan fungsi sosial. Sementara kajian mengenai pengaruh urban farming terhadap intensi masyarakat dalam mengonsumsi pangan bergizi seimbang masih relatif terbatas. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengintegrasikan pelaksanaan urban farming dengan Theory of Planned Behavior untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan urban farming, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan perspektif yang lebih luas bahwa urban farming tidak hanya berfungsi sebagai strategi produksi pangan, tetapi juga sebagai faktor pembentuk intensi masyarakat untuk membentuk intensi konsumsi pangan bergizi seimbang.
Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Kalurahan Baciro, Kemantren Gondokusuman, Kota Yogyakarta pada November 2025 hingga April 2026. Populasi terjangkau ditentukan secara purposive, yaitu anggota kelompok tani urban farming yang berjenis kelamin perempuan dan berstatus sebagai ibu rumah tangga. Sampel penelitian berjumlah 43 orang yang diambil berdasarkan sampel jenuh. 
Metode pengumpulan data melalui survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Variabel operasional dalam penelitian ini mengembangkan TPB dengan menambahkan variabel kontekstual berupa pelaksanaan urban farming sebagai faktor eksternal dengan tiga variabel dari Theory of Planned Behavior milik Ajzen (1991), yaitu sikap terhadap urban farming, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku sebagai variabel bebas serta intensi konsumsi pangan bergizi seimbang sebagai variabel terikat. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5, yaitu sangat tidak setuju (STS) skor 1, tidak setuju (TS) skor 2, netral (N) skor 3, setuju (S) skor 4, sangat setuju (SS) skor 5. Skala pengukuran ditentukan menggunakan interval kelas sehingga dapat menentukan kategori setiap variabel yang terbagi menjadi kategori skor sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
	
Hasil dan Pembahasan
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
Kalurahan Baciro merupakan salah satu kalurahan di Kemantren Gondokusuman yang berada di Kota Yogyakarta. Terdiri dari daratan yang dilewati oleh dua sungai, yaitu Sungai Gajah Wong dan Sungai Manunggal. Kalurahan ini memiliki luas wilayah sebesar 1,03 . Terbagi menjadi 14.668 ha jalan, 29.200 ha bangunan umum, 1.015.784 ha permukiman, 0,0490 ha pekuburan dan 0,3358 ha lainnya. Termasuk ke dalam iklim tropis dengan curah hujan rata-rata sebesar 921 mm/tahun dan memiliki suhu rata-rata 27 °C. Wilayah ini merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 200 mdpl. Wilayah ini termasuk kedalam wilayah yang rentan terhadap ketidakcukupan pangan dikarenakan kepadatan penduduk yang tinggi (8.882 jiwa/ serta tidak tersedianya jalur hijau dan persawahan.
Jarak antara Kalurahan Baciro dengan ibu kota kemantren adalah 1 km, sementara jarak ke pusat Kota Yogyakarta adalah 3,1 km. Batas wilayah bagian barat adalah Kalurahan Bausasran dan Kalurahan Gunungketur; batas wilayah bagian utara adalah Kalurahan Klitren dan Kalurahan Demangan; batas wilayah bagian timur adalah Kalurahan Semaki, Kalurahan Muja Muju dan Desa Banguntapan Bantul; batas wilayah bagian selatan adalah Kalurahan Gunungketur, Kalurahan Semaki dan Kalurahan Muja Muju.
B. Karakteristik Responden 
Tabel 1 Jenis Kelamin Responden
	Karakteristik Responden
	Kategori
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Jenis kelamin
	Perempuan
	43
	100

	Jumlah
	43
	100

	Umur (tahun)
	Belum produktif (0-14)
	0
	0

	
	Produktif (15-65)
	38
	88,37

	
	Tidak produktif (>65)
	5
	11,63

	Jumlah
	43
	100

	Tingkat Pendidikan
	Tidak Tamat SD
	3
	6,98

	
	Tamat SD/sedrajat
	6
	13,95

	
	Tamat SMP/sederajat
	7
	16,28

	
	Tamat SMA/sederajat
	22
	51,16

	
	Pendidikan tinggi
	5
	11,63

	Jumlah
	43
	100

	Pekerjaan
	Ibu rumah tangga
	30
	69,77

	
	Bekerja
	13
	30,23

	Jumlah
	43
	100

	Pendapatan Keluarga
	<UMK
	32
	74,42

	
	UMK
	3
	6,98

	
	> UMK
	8
	18,60

	Jumlah
	43
	100

	Pengalaman Bertani
	1-3
	29
	67,44

	
	4-6
	12
	27,91

	
	7-9
	2
	4,65

	Jumlah
	43
	100

	Jumlah Tanggungan Keluarga
	Sedikit ≤ 2
	13
	30,23

	
	Sedang 3-4
	16
	37,21

	
	Banyak ≥ 5
	14
	32,56

	Jumlah
	43
	100



Keseluruhan responden berjenis kelamin perempuan. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria ibu rumah tangga yang aktif dalam kegiatan urban farming. Hal ini sejalan dengan peran ibu rumah tangga yang umumnya bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan konsumsi pangan keluarga (Ermawati & Sarana, 2018). Berasal dari Kelompok Tani Timoho Ngremboko, Kelompok Tani Dewasa Mukti Raharjo, dan Kelompok Wanita Tani Nusa Indah.
Karakteristik responden di dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kategori, di antaranya: usia belum produktif (0–14 tahun), usia produktif (15–65 tahun), dan usia tidak produktif (> 65 tahun). Klasifikasi ini mengacu pada pembagian usia kerja secara umum dalam demografi. Sebagian besar responden masuk ke dalam kategori produktif, yaitu sebanyak 38 orang (88,37%), responden usia tidak produktif sebanyak 5 orang (11,63%). Dominasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian berada pada usia aktif, sehingga memiliki peran yang besar dalam kegiatan kelompok, pelaksanaan urban farming, perekonomian dan pengelolaan konsumsi keluarga. Selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ibu rumah tangga yang masuk ke dalam kategori usia produktif memiliki kecenderungan yang tinggi dalam mengelola konsumsi pangan keluarga (Ermawati & Sarana, 2018; Sitepu & Sebayang, 2023).
Hasil penelitian menunjukkan, responden didominasi oleh tingkat pendidikan tamat SMA/sederajat sebanyak 22 orang (51,16%), tamat SMP/sederajat sebanyak 7 orang (16,28%), tamat SD/sederajat sebanyak 6 orang (13,95%), pendidikan tinggi sebanyak 5 orang (11,63%) dan tidak tamat SD sebanyak 3 orang (6,98%). Dominasi tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian sudah masuk kategori cukup berpendidikan. Kondisi ini menunjukkan potensi penerimaan informasi dan transfer pengetahuan yang relatif baik.
Mayoritas responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga (69,77%), berpotensi memiliki waktu yang lebih banyak untuk berpartisipasi dalam urban farming dan pengelolaan konsumsi pangan keluarga. Forrester dan Klein (2018), menyatakan bahwa ketika seorang istri bekerja, pengeluaran rumah tangga untuk layanan pasar seperti pembelian makanan cepat saji juga akan meningkat. Ketersediaan waktu ini akan mendorong responden untuk melaksanakan kegiatan urban farming di kelompok tani sehingga akses terhadap pangan segar meningkat. Anonim (2025), menyatakan bahwa ibu rumah tangga akan berperan dalam peningkatan akses pangan segar minim residu kimia dari menanam urban farming dan berkontribusi dalam ketahanan pangan rumah tangga dan komunitas lokal.
Sebanyak 32 (74,42%) responden memiliki jumlah pendapatan keluarga di bawah UMK. Hal ini akan berpengaruh pada keputusan konsumsi rumah tangga dan besaran aliran dana yang digunakan untuk kebutuhan konsumsi keluarga. Didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa jumlah pendapatan berpengaruh pada jumlah dan jenis konsumsi keluarga (Hanum, 2018; Yanti & Murtala, 2019).
Sebagian besar responden memiliki pengalaman bertani selama 1–3 tahun. Pengalaman ini termasuk ke dalam kategori pemula, yaitu sebanyak 29 orang (67,44%). Kondisi demikian berpengaruh terhadap sikap responden dalam kegiatan urban farming. Sehingga, masih diperlukan penyuluhan dan pemberdayaan guna meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan responden dalam kegiatan urban farming. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa pengalaman pribadi seseorang berpengaruh terhadap sikapnya dalam pelaksanaan urban farming (Prasetyo et al., 2019).
Sebanyak 16 responden (37,21%) termasuk kategori sedang (3-4 orang), selanjutnya responden dengan jumlah tanggungan banyak (≥ 5 orang) sebanyak 14 orang (32,55%), sedangkan responden dengan jumlah tanggungan keluarga sedikit (≤ 2) sebanyak 13 orang. Distribusi jumlah tanggungan keluarga relative merata antar kategori. Meski demikian, jumlah tanggungan keluarga berperan terhadap jenis konsumsi yang dipilih semakin banyak tanggungan keluarga akan semakin menekan kebutuhan pangan sehingga akan semakin sedikit keberagaman jenis pangan yang dikonsumsi. Didukung dengan penelitian Ichsan dan Suharto (2021), menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap konsumsi keluarga.

C. [bookmark: _Hlk229357283]Pelaksanaan Urban Farming
Deskripsi jawaban responden terhadap variabel independen pelaksanaan urban farming disajikan dalam grafik di bawah ini:

Gambar 1 Pelaksanaan Urban Farming
Variabel pelaksanaan urban farming memiliki nilai rerata sebesar 3,68 dengan persentase sebesar 73,62%. Angka ini termasuk dalam kategori tinggi. Dapat dikatakan bahwa pelaksanaan urban farming di Kalurahan Baciro tergolong baik. Hal ini akan mendorong kontribudi responden dalam kegiatan kelompok dan penyediaan pangan keluarga dengan memanfaatkan hasil urban farming. Nilai tertinggi ada pada kepercayaan responden bahwa hasil urban farming sehat, karena menggunakan pupuk dan pestisida yang lebih terkontrol dan ramah lingkungan. Penelitian Nagy et al. (2023), menyatakan bahwa kualitas organik produk pangan merupakan atribut kepercayaan yang memiliki peran penting di dalam keputusan konsumen dalam membeli produk pangan. Hal ini akan mendorong konsumen untuk membeli produk organik untuk konsumsi keluarga. 
D. Sikap Terhadap Urban Farming
Deskripsi jawaban responden terhadap variabel independen sikap terhadap urban farming disajikan dalam grafik di bawah ini:

Gambar 2 Sikap Terhadap Urban Farming
Variabel sikap terhadap urban farming memiliki nilai rerata sebesar 4,02 (80,41%). Angka ini termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini membuktikan responden memiliki sikap yang positif terhadap kegiatan urban farming. Indikator pernyataan tertinggi ada pada penilaian responden terhadap sayur hasil urban farming yang lebih sehat dibandingkan dengan sayuran yang dibeli dari luar. Pernyataan ini memperoleh nilai sebesar 4,40 (87,91%). Angka ini termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Kepercayaan responden terhadap hasil urban farming yang lebih sehat ini akan mendorong responden untuk lebih memilih membeli dan mengolah sayuran dari hasil urban farming dibandingkan dengan membeli dari sumber lain. Pernyataan lain dengan kategori sangat tinggi ada pada sikap positif responden terkait persetujuan bahwa urban farming dapat menjadi alternatif penyedia pangan segar bagi keluarga dengan nilai rerata sebesar 4,21 (84,19%). Didukung dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa urban farming dapat menjadi alternatif penyediaan pangan segar serta memperluas akses masyarakat terhadap pangan yang diproduksi secara lokal (Payen et al., 2022).
E. Norma Subjektif Terhadap Urban Farming
Deskripsi jawaban responden terhadap variabel independen norma subjektif terhadap urban farming dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 3 Norma Subjektif Terhadap Urban Farming
Didapatkan rerata nilai norma subjektif terhadap urban farming sebesar 3,74 (74,88%). Hal ini menunjukkan bahwa responden merasakan adanya dukungan sosial yang cukup kuat dalam pelaksanaan kegiatan urban farming. Indikator pernyataan dengan nilai tertinggi ada pada persepsi responden yang memandang bahwa masyarakat sekitar memandang positif ibu rumah tangga yang melakukan kegiatan urban farming 4,05 (80,93%). Indikator lain yang menjadi indikator tertinggi setelahnya adalah responden merasa lingkungan sekitarnya menyetujui dan menerima kegiatan urban farming yang dilakukan, dengan nilai rerata sebesar 3,95 (79,07%). Hal ini mengindikasikan penerimaan sosial terhadap kegiatan urban farming cukup tinggi sehingga berpengaruh terhadap kegiatan urban farming yang dilakukan. Penelitian sebelumnya menyatakan dukungan lingkungan sosial berpengaruh terhadap perilaku seseorang (Amri, 2024). Secara keseluruhan, norma subjektif terhadap urban farming di Kalurahan Baciro tergolong baik. Hal ini akan mendorong keberlangsungan dan keberlanjutan kegiatan urban farming.
F. Persepsi Kontrol Perilaku
Deskripsi jawaban responden terhadap variabel persepsi kontrol perilaku ada pada grafik di bawah ini:

Gambar 4 Persepsi Kontrol Perilaku
Variabel independen persepsi kontrol perilaku terhadap urban farming memiliki nilai rerata sebesar 3,50 (69,91%). Menunjukkan responden memiliki persepsi kontrol perilaku yang cukup dalam melaksanakan urban farming dan memanfaatkan hasilnya untuk pemenuhan kebutuhan pangan keluarga dan mendukung konsumsi pangan bergizi seimbang. Indikator dengan nilai tertinggi ada pada persepsi kemampuan responden dalam mengolah hasil urban farming menjadi masakan untuk keluarga, dengan nilai rerata sebesar 3,72 (74,42%). Indikator lain yang termasuk dalam kategori tinggi adalah bahwa responden merasa mampu mengatur waktu antara kegiatan rumah tangga dan kegiatan urban farming, serta menilai kegiatan urban farming tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. Teori yang dikemukakan Bandura (1997), menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya akan mendukung individu tersebut melakukan suatu pola tindakan tertentu.
Indikator dengan nilai paling rendah terdapat pada persepsi responden terkait biaya urban farming sebanding dengan hasil yang diperoleh, dengan nilai 2,98 (59,53%). Angka ini masuk ke dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa responden belum yakin akan hasil urban farming yang sebanding dengan biaya yang diperlukan, lebih banyak responden yang menilai bahwa urban farming adalah aktivitas yang mahal dengan profitabilitas rendah.
G. Intensi Konsumsi Pangan Bergizi Seimbang
Deskripsi tingkat intensi responden terhadap pangan bergizi seimbang dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 5 Intensi Konsumsi Pangan Bergizi Seimbang
Variabel intensi konsumsi pangan bergizi seimbang memiliki nilai rerata sebesar 3,88 (77,67%). Dapat disimpulkan bahwa responden memiliki niat yang kuat untuk dapat menerapkan pola konsumsi pangan bergizi seimbang dengan memanfaatkan hasil dari urban farming. 
Indikator dengan nilai tertinggi ada pada kesediaan responden dalam memilih pangan sehat dan bergizi seimbang dalam menu sehari-hari dengan nilai rerata sebesar 85,12%. Angka ini termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Indikator lain adalah responden memiliki keinginan yang tinggi untuk dapat mendukung intensi konsumsi pangan bergizi seimbang dengan nilai rerata sebesar 4,16 (83,26%). Temuan ini menunjukkan responden memiliki kesadaran akan pentingnya pangan bergizi seimbang bagi kesehatan keluarga. Kesadaran ini akan mendorong responden dalam pemenuhan gizi seimbang bagi keluarganya.
H. Pengaruh Urban Farming Terhadap Intensi Konsumsi Pangan Bergizi Seimbang
1) Koefisien determinasi (
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besaran persentase (%) variasi variabel bebas yang digunakan di dalam model penelitian mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi (R Square) pada model penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.796a
	.634
	.596
	4.09046

	a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

	b. Dependent Variable: Y



Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai koefisien korelasi berganda sebesar 0,796, yang menunjukkan bahwa variabel independen memiliki hubungan yang kuat dengan variabel dependen. Nilai koefisien regresi (R Square) sebesar 0,634 menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 63,4%. Sementara sisanya, sebesar 36,6%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
2) Uji F
Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan uji F disajikan pada tabel di bawah ini:
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1102.208
	4
	275.552
	16.469
	.000b

	
	Residual
	635.810
	38
	16.732
	
	

	
	Total
	1738.017
	42
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji simultan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 
3) Uji t
Uji t-statistik (t-Test) bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji t disajikan pada tabel di bawah ini:
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance

	(Constant)
	5.599
	4.037
	
	1.387
	.174
	

	X1
	.035
	.208
	.024
	.168
	.868
	.469

	X2
	.477
	.239
	.360
	1.997
	.053
	.296

	X3
	.236
	.167
	.192
	1.417
	.165
	.522

	X4
	.272
	.126
	.322
	2.169
	.036
	.436

	a. Dependent Variable: Y



Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan urban farming memiliki nilai t sebesar 0,168 dengan signifikansi 0,868 lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan urban farming, meskipun memiliki arah yang positif terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang, namun pengaruhnya tidak signifikan. Variabel sikap terhadap urban farming memiliki nilai t sebesar 1,997 dengan signifikansi sebesar 0,053, sedikit lebih besar dari 0,050. Menunjukkan kecenderungan pengaruh positif yang mendekati signifikan secara statistik, namun variabel sikap ini belum cukup kuat untuk menyentuh angka signifikan. 
Variabel norma subjektif terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang memperoleh nilai t sebesar 1,417 dengan signifikansi 0,165. Ini mengindikasikan bahwa variabel norma subjektif memiliki hubungan searah dengan intensi konsumsi pangan bergizi seimbang, namun tidak berpengaruh secara signifikan secara statistik. Variabel persepsi kontrol perilaku memperoleh nilai t sebesar 2,169 dengan signifikansi 0,036, mengindikasikan bahwa variabel ini memiliki arah positif dan berpengaruh signifikan terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang dan menjadi satu-satunya variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil analisis memperoleh persamaan regresi sebagai berikut:


	

	(1)



[bookmark: _Toc215073369]Keterangan :
[bookmark: _Toc215073370]Y		 = Intensi konsumsi pangan bergizi seimbang (variabel dependen)
[bookmark: _Toc215073371]		 = Konstanta 
[bookmark: _Toc215073373] 	 = Koefisien regresi
 	 = Pelaksanaan urban farming (variabel independen)
		 = Sikap terhadap urban farming (variabel indepeden)
 	 	 = Norma subjektif (variabel independen)
 	 	 = Persepsi kontrol perilaku (variabel independen)
[bookmark: _Toc215073377] 		 = Error
5.599	 = Konstanta
Secara keseluruhan, hasil ini memberikan gambaran bahwa, meski urban farming adalah faktor intervensi berbasis produksi dan kegiatan sosial, namun masih belum cukup untuk mengintervensi responden dalam intensi konsumsi pangan bergizi seimbang. Sikap yang positif terhadap urban farming, meski mendapatkan skor yang nyaris signifikan, belum cukup untuk mendukung intensi terhadap pangan bergizi seimbang. Norma subjektif terhadap urban farming belum cukup untuk mendukung intensi konsumsi pangan bergizi seimbang. Temuan ini membuktikan bahwa dorongan dan dukungan positif dari orang sekitar untuk seseorang dapat melaksanakan kegiatan urban farming belum cukup untuk dapat secara langsung mendukung intensi konsumsi pangan bergizi seimbang. Persepsi kontrol perilaku menjadi satu-satunya variabel dalam model penelitian yang berpengaruh secara signifikan terhadap intensi konsumsi pangan bergizi seimbang. Hal ini membuktikan bahwa persepsi responden terhadap kemampuannya dalam pelaksanaan urban farming dan pemanfaatan urban farming guna mendukung intensi konsumsi pangan bergizi seimbang.

I. Kesimpulan
Urban farming merupakan konteks lingkungan yang di dalamnya terdapat beberapa variabel penelitian, yaitu pelaksanaan urban farming, sikap terhadap urban farming, norma subjektif terhadap urban farming, dan persepsi kontrol perilaku terhadap urban farming. Secara simultan, hasil uji regresi dalam model penelitian ini memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05, yang artinya variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berdasarkan hasil uji t, ditemukan bahwa variabel pelaksanaan urban farming, sikap terhadap, norma subjektif memperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dinyatakan tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Sedangkan variabel persepsi kontrol perilaku memperoleh nilai signifikansi di bawah 0,05, yang artinya variabel independen persepsi kontrol perilaku berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen intensi konsumsi pangan bergizi seimbang.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain di luar Theory of Planned Behavior, seperti tingkat pendapatan, pengetahuan gizi, kepedulian kesehatan keluarga, dan kebiasaan konsumsi, mengingat masih terdapat 36,6% faktor lain di luar model yang memengaruhi intensi konsumsi pangan bergizi seimbang. Penelitian dengan cakupan wilayah dan jumlah responden yang lebih luas juga diperlukan agar hasil penelitian memiliki generalisasi yang lebih kuat. Gunakan metode analisis data dengan menggunakan SEM PLS.
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Keikutsertaan kegiatan urban farming	Frekuensi budidaya rutin	Keragaman tanaman yang ditanam 	Pemanfaatan hasil panen untuk konsumsi keluarga	Kontribusi hasil panen untuk kebutuhan keluarga	Kepercayaan terhadap kualitas panen	Partisipasi dalam pelatihan dan penyuluhan	71.63	69.7	72.09	73.95	72.56	88.37	66.98	



Persepsi manfaat urban farming sebagai penyedia pangan segar	Persepsi manfaat ekonomi	Minat mempelajari dan menerapkan urban farming	Antusiasme terhadap kegiatan urban farming	Persepsi kemudahan	Persepsi kesesuaian	Persepsi pentingnya urban farming	Kenyamanan dalam urban farming	Persepsi kesehatan hasil urban farming	84.19	79.069999999999993	82.33	80.47	78.599999999999994	80	78.599999999999994	72.56	87.91	



Dukungan keluarga terhadap urban farming	Bantuan keluarga dalam pelaksanaan urban farming	Harapan keluarga akan keberlanjutan	Persetujuan dan penerumaan lingkungan	Dukungan lingkungan terhadap kegiatan bersama	Pengaruh dukungan sosial lingkungan	Harapan sosial masyarakat sekitar	Pandangan sosial masyarakat terhadap pelaku urban faming	Dorongan lingkungan untuk berpartisipasi	76.739999999999995	68.84	68.84	79.069999999999993	77.209999999999994	76.28	69.77	80.930000000000007	76.28	



Kemampuan mengolah hasil urban farming.	Keterampilan memasak hasil urban farming.	Kemudahan memperoleh bahan pangan dari kegiatan urban farming.	Ketersediaan bahan pangan saat dibutuhkan	Kemudahan akses sarana pendukung	Kemampuan mengatur waktu	Kesesuaian urban farming dengan aktivitas rumah tangga	Ketersediaan waktu secara rutin untuk melakukan urban farming	Fleksibilitas waktu pelaksanaan	Kemampuan menanggung biaya	Kemampuan mengelola pengeluaran	Persepsi kesesuaian biaya dan hasil	Ketersediaan waktu memasak 	74.42	73.02	69.3	67.91	70.7	73.02	73.489999999999995	66.98	73.489999999999995	60.93	73.02	59.53	73.02	


Perencanaan penyediaan pangan bergizi sembang	Rencana konsumsi secara rutin	Rencana pemanfaatan urban farming sebagai sumber pangan sehat	Komitmen mempertahankan konsumsi pangan bergizi seimbang 	Keinginan meningkatkan konsumsi pangan bergizi seimbang	Komitmen menyediakan menu bergizi seimbang	Kesediaan menambah porsi pangan bergizi seimbang	Kesediaan meningkatkan kualitas konsumsi pangan keluarga	Kesediaan memanfaatkan hasil urban farming 	Kesediaan mempertahankan kebiasaan mengonsumsi pangan bergizi	Kesediaan memilih pangan sehat	72.09	80.47	77.209999999999994	75.81	83.26	70.7	71.16	80	76.28	82.332999999999998	85.12	


image1.png




